
PERATURAN BUPATI MUSI RAWAS

NOMOR b9 TAIIUN zOLg^

TENTANG

STRATEGIDAI,AMPENCAPAIANSTAITDARPELAYAITANMINIMALBIDAITG
PENDIDII(AN DASAR DI LINGKUNGAI{ PEMERINTAII I(ABUPATEN MUSI RAUIAS

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Menimbang : a.

Mengingat 1.

b.

c.

BUPATI MUSI RAWAS

bahwa penyelenggaraan urusan wajib Bidang Pendidikan

D."". ai frfrpit.t Musi Rawas merupakan pelayanan

kepada masyarakat harus berdasarkan kepada Standar

F"iryr.trt, Mit i-"t (SPM) sebagai tolak ukur;

bahwa standar pelayanan minimal merupakan tolak

ukur dan acuan u"gi Lp"ratur pemerintah Daerah dalam

melakukan pelayanan dasar kepada masyarakat;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud huruf a dan huruf b di atas' perlu

menetapkan Peraturan Bupati tentang Standar
p.i"V*^",, Uinimat (SPM) Ridang Pendidikan Dasar di

t ingkungan Pemerintah Kabupaten Musi Rawas;

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1959 tentang
pembentukan ilaerah Tingkat II dan Kota Praja si

SumateraSelatan(LembaranNegaraRepubliklndonesia
tahun 1959 Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 1821);

Undang-Undang Nomor 2O Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidi-kan Nisional (Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 4301) :

Undang-Undang Nomor 32 - Tahun 2OO4 tentang

Pemerintahan 
"Oaerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2OO4 Nomor L25, Tambahan-Lembaran

ii**" Republik Indonesia Nomor 44371 sebagaimana

telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan

Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2OO4

tentang Pemerint"h"t Daerah (Lembaran Negara

n"prUiif. Indonesia Tahun 2OOB Nomor 59' Tambahan

t embaran Negara Republik Indonesia Nomor a84al;

Undang-Undang Nomor 25 tahun 2OO9 tentang
p.i"v"i* puUtit< (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2OOg Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5O38);

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2OO5 tentang

Pedoman Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
pemerintah pae.ah (kmbaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2oo5 Nomor 169, Tambahan lrmbaran

2.

3.

4.

5.



2

Negara Republik Indonesia Nomor a593);

Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2OO5 tentang
Pedoman Pen5rusunan dan Penerapan Standar
Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2OO7 Nomor 82, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor a737);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2OO7 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,
pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan
Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2OO7 Nomor 82, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor a7371;

peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 6 Tahun 2OO7

tentang Petunjuk Teknis Pen5rusunan dan Penerapan
Standar Pelayanan Minimal;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahrun 2OO7

tentang Pedoman Pen5rusunan Rencana Pencapaian
Standar Pelayanan Minimal;
peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
23 Tahun 2013 tentang Perubahan atas Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 15 tahun 2010
tentang Standar Pelayanan Minimal Pendidikan Dasar di
KabupatenlKota;

Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2008 tentang
Susunan Organisasi Dinas Daerah Kabupaten Musi
Rawas (Lembaran Daerah Kabupaten Musi Rawas Tahun
2OO8 Nomor 2);

Menetapkan :

MEMUTUSI(AIT :

PERATURAN BUPATI MUSI RAWAS TENTANG STRATEGI

DALAM PENCAPAIAN STANDAR PELAYANAN MINIMAL
BIDANG PENDIDIKAN DASAR DI LINGKUNGAN
PEMERINTAH KABUPATEN MUSI RAWAS

BAB I
KBTEilTUAIT I'I}IUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1. Kabupaten adalah Kabupaten Musi Rawas;
2. Pemerintah Kabupaten adalah Pemerintah Kabupaten Musi Rawas;

3. Bupati adalah BuPati Musi Rawas;
4. Standar pelayanan Minimal Pendidikan dasar selanjutnya disebut SPM

pendidikan Di.sar adatah tolak ukur kinerja pelayanan di Bidang Pendidikan
dasar yang diselengarakan oleh Pemerintah Kabupaten Musi Rawas;

5. pemerintah pusat selanjutnya disebut pemerintah adalah Menteri Negara
pendidikan dlsar yang bertanggung jawab Bidang Pendidikan dasar;

6. Pengembangan Kapasitas adalah upaya meningkatkan kemampuan sistem

atau sarana dan prasarana kelembagaan, personil, dan keuangan untuk
melaksanakan fungsi-fungsi pemerintahan dalam rangka mencapai tujuan
pelayanan dasar dan/atau Splvt pendidikan dasar secara efektif dan efisien

a"ttg* menggunakan prinsip-prinsip tata pemerintahan yang baik;
7. Anggaran pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya disingkat APBD

adalah rencarra keuangan tahunan pemerintah daerah yang dibahas dan
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disetqjui bersama oleh pemerintah daerah dan DPRD dan ditetapkan dengan
Peraturan Daerah;

B. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara yang selanjunya disebut APBN
adalah rencana keuangan tahunan pemerintahan yang disetujui oleh Dewan
Perwakilan Ralryat Republik Indonesia;

BAB II
PEIYYELENGGARAAIT STANDAR PELAYANAIY MIITIMAL BIDANG

PENDIDIKAN DASAR

Pasd 2

(1) Penyelenggaraan pelayanan Bidang Pendidikan Dasar berdasarkan Standar
Pelayanan Minimal;

(2) Standar Pelayanan Minimal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan
target pelayanan pendidikan dasar yang meliputi : jenis pelayanan dasar,
indikator kinerja, nilai SPM dan batas waktu pencapaian;

(3) Indikator dan target pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) SPM
Bidang Pendidikan Dasar sebagaimana tercantum dalam lampiran
Peraturan ini;

BAB III
PENGORGANISASIAIT

Pasal 3

(1) Penyelenggaraan pelayanan Bidang Pendidikan Dasar berdasarkan SPM yang
dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten dan masyarakat;

(2) Penyelenggaraan pelayanan SPM Bidang Pendidikan Dasar sebagaimana
dimaksud ayat (1) secara operasional dikoordinasikan oleh Dinas
Pendidikan;

(3) Penyelenggaraan petayanan pendidikan dasar sesuai dengan SPM
Pendidikan Dasar dilakukan oleh pendidik dan tenaga kependidikan sesuai
dengan kualifikasi dan kompetensi yang dibutuhkan;

BAB IV
PELAKSANAAN

Pasal 4

(1) SPM yang ditetapkan, merupakan acuan dalam perencanaan prograrn
pencapaian target Pemerintah Daerah;

(2) Perencanaan program dan penganggara.n SPM pendidikan dasar
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan sesuai standar teknis
yang ditetapkan;

(3) Sumber pembiayaan pelaksanaan Bidang Pendidikan dasar untuk
pencapaian target sesuai Standar Pelayanan Minimal dibebankan pada
APBD, APBD Propinsi, APBN/BLN dan atau sumber pendapatan lainnya.

BAB V
MONITORING DAN EVALUASI

Fasal 5

(1) Perangkat Daerah yang melaksanakan pelayanan di Bidang Pendidikan
Dasar menyampaikan Laporan tahunan kinerja penerapan dan pencapaian
SPM.
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(2) Laporan Tahunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sebagai bahan
Bupati dalam melaksanakan monitoring dan evaluasi penerapan SPM.

BAB VI
PEMBINAAIT DAIT PENGAUIASAN

Bagian Kesatu
Pembinaan

Pasal 6

(1) Untuk terlaksananya pelayanan minimal di Bidang Pendidikan Dasar Bupati
melaksanakan pembinaan;

(2) Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (l)meliputi :

a. Perhitungan kebutuhan pelayanan Bidang Pendidikan Dasar;
b. Penyusunan rencana kerja dan standar kinerja pencapaian target SPM;

c. Penilaian pengukuran kinerja;
d. Penyusunan laporan kinerja dalam menyelenggarakan pemenuhan

Standar Pelayanan Minimal di Bidang Pendidikan Dasar;

Bagian Kedua
Pengawasan

Pasal 7

(1) Bupati melaksanakan pengawasan dalam penyelenggaraan pelayanan
Bidang Pendidikan Dasar yang dilakukan oleh Perangkat Daerah
berdasarkan SPM sesuai bidangnYa;

(2) Bupati menyampaikan laporan pencapaian kinerja pelayanan Bidang
Pendidikan Dasar kepada Kementrian atau Lembaga terkait ;

BAB VII
KETENTUAN PEIVUTUP

Pasal 8

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang dapat mengetahuinya memerintahkan pengunda.ngan
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten
Musi Rawas.

Ditetapkan di Musi Rawas
pada tanggal l0 Oatetubd 

"ot3
UPATI MUSI RAWAS,

Diundangkan di Lubuklinggau
pada tanggal

Pembina
NIP. 19580917

,AD,

Muda
L97902 1

BERTTA DAERAH KABUpATEN MUSI RAwAS TAHUN 2or3 NoMoR ..?.17.
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